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ABSTRAK 

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa 

SDN 03 limboto Barat. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Limboto Barat dengan 

tujuan  untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan ialah 

analisis regresi dan korelasi. Anggota populasi pada penelitian ini berjumlah 130 orang, 

sampel yang digunakan diambil dari populasi tersebut dengan menggunakan teknik 

Proportionate Sratified Random Sampling yaitu 34 siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh  bentuk persamaan regresi linier sederhana Ŷ = 34,96 + 0,58X sehingga dapat 

disimpulkan variabel X (Kemandirian Belajar) diikuti variabel Y (Prestasi belajar 

siswa). Kemudian dari hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r= 0,852 dengan 

koefisien determinasi r
2
= 0,7259. Uji signifikan koefisien korelasi memperoleh hasil 

perhitungan diperoleh harga t hitung sebesar = 9,22 sedangkan dari daftar distribusi t 

pada taraf 5% diproleh t daftar = 1,69. Ternyata harga t hitung lebih besar dari t daftar, 

atau harga t hitung berada di luar daerah penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan menerima Ha, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Kemandirian Belajar,Prestasi Belajar Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang sangat potensial dalam sejarah 

kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu mengejar 

prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. 

Arikunto (2006:276) menyebutkan bahwa Prestasi harus mencerminkan 

tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang ditetapkan 

setiap bidang studi. Simbol yang digunakan untuk menyatakan nilai, baik huruf maupun 

angka, hendaknya merupakan gambaran tentang prestasi saja. Abu Ahmadi dan Widodo 

Supriyono dalam bukunya bahwa, Prestasi belajar siswa banyak di pengaruhi berbagai 

faktor, baik dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). 

 Berdasarkan hasil observasi saya di SDN 3 Limboto barat banyak Siswa yang 

mengalami masalah prestasi belajar, sebab tidak adanya inisiatif dari dalam diri siswa 

untuk belajar mandiri, selalu bergantung kepada guru, jika tidak ada guru yang masuk 

dalam kelas memberikan pelajaran maka didalam kelas tersebut tidak ada kegiatan 

pembelajaran dan siswa hanya bermain. Maka dari itu Peningkatan kemandirian belajar 
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siswa sangat diperlukan mengingat bahwa prestasi belajar pada umumnya meningkat 

jika kemandirian untuk belajar bertambah. 

Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dengan 

kebebasannya dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan 

memanfaatkkan berbagai sumber belajar yang diperlukan. Kebebasan tersebut 

diharapkan siswa memiliki kemampuan dalam mengelola cara belajar, memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi dan terampil memanfaatkan sumber belajar. 

Jadi jika siswa aktif dalam proses pembelajaran dan  inisiatif untuk belajar 

sendiri tanpa menggantungkan diri pada orang lain maka prestasi belajar akan 

meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar di SDN 03 

Limboto Barat”. 

 

KAJIAN TEORI 

PRESTASI BELAJAR 

Ahli pendidikan modern merumuskan belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan 

atau perubahan dalam diri sesorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 

yang baru berkat pengalaman dan latihan. Belajar merupakan suatu perubahan dalam 

tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 

baik, tetapi jug ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 

Ahmad susanto (2013:4) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 

dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memugkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang 

relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun dalambertindak. 

Marsun dan Martaniah dalam Hidayat(2013:83) berpendapat bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai 

bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia 

telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa 

diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. 

Menurut Poerwodarminto dalam Hidayat (2013:83) yang dimaksud dengan 

prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. 

Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh 

seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah. 

Arikunto (2006:276) menyebutkan bahwa Prestasi harus mencerminkan tingkatan-

tingkatan siswa sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang ditetapkan setiap bidang 

studi. Simbol yang digunakan untuk menyatakan nilai, baik huruf maupun angka, 

hendaknya merupakan gambaran tentang prestasi saja. 

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam bukunya bahwa, Prestasi belajar 

siswa banyak di pengaruhi berbagai faktor, baik dalam dirinya (internal) maupun dari 

luar dirinya (eksternal).  

KEMANDIRIAN BELAJAR 

Menurut Haris Mujiman (2007:1) “Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai 

sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang 

didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki”. Menurut 

Abu Ahmadi (2004:31), “Kemandirian Belajar adalah sebagai belajar mandiri, tidak 
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menggantungkan diri pada orang lain”. Siswa dituntut memiliki inisiatif, keaktifan dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan Prestasi Belajar. 

Menurut Yamin (2008:19) manfaat kemandirian belajar antara lain mampu 

memupuk tanggung jawab, meningkatkan keterampila, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, berfikir kreatif, berfikir kritis, percaya diri yang kuat serta 

mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri. 

Muhammad Ali menjelaskan bahwa ada sejumlah faktor yang sering disebut 

sebagai korelat bagi perkembangan kemandirian, yaitu gen, pola asuh orang tua, sistem 

pendidikan di sekolah dan sistem kehidupan di masyarakat : 

Menurut Rusman (2010:366) mengatakan bahwa siswa yang sudah mandiri 

mempunyai karakteristik atara lain:(1)Siswa sudah mengetahui dengan pasti apa yang 

ingin di capai dalam kegiatan belajarnya(2)Siswa sudah dapat memilih sumber 

belajarnya sendiri(3)Siswa sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan atau memecahkan permasalahan yang diumpai dalam 

kehidupannya 

Menurut Marsun dalam Imadah (2011:24) Indikator-indikator kemandirian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:(1) Adanya Tendensi Bebas (2) inisiatif (3) 

Kreatif (4) Progresif (5) Ulet (6) Percaya diri (7) Pengendalian dari dalam. 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Limboto Barat pada semester genap tahun 

ajaran 2018/2019. Lokasinya terletak di desa Pone Kecamatan Limboto Barat 

Kabupaten Gorontalo. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex post 

facto. Menurut Kerlinger dalam Emzir (2013:119) Metode ex post facto adalah 

penyelidikan empiris yang sistematis di mana ilmuan tidak mengendalikan variabel 

bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi atau karena 

variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuatitatif menekankan pada adanya pengujian hipotesis, mementingkan 

proses pengukuran melalui data-data, uji statistic dan hubungan antar variabel.   

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar (X). 

dengan indikator adanya tendensi bebas, inisiatif, kreatif, progresif, ulet, Percaya diri, 

dan pengendalian dari dalam. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Prestasi 

Belajar (Y).yang diambil dari nilai raport siswa. Jadi pada penelitian ini variabel 

penelitiannya adalah kemandirian belajar siswa (X) dan Prestasi belajar (Y).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 03 Limboto barat yang 

terdiri dari 130 siswa. sampel dari penelitian ini menggunakan teknik Proportionate 

Sratified Random Sampling dimana sampel yang digunakan diambil dari sebagian 

jumlah populasi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel siswa kelas IV yang 

berjumalah 18 orang dan kelas V yang berjumlah 16 orang. Sehingga total sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 34 orang.Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah angket dan dokumentasi. Sedangkan pengujian instrument penelitian 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Limboto barat pada bulan april 2019. 

Data penelitian ini diperoleh dari angket kemandirian belajar dan studi dokumen (Nilai 
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Raport) oleh siswa kelas IV dan kelas V SDN 03 Limboto Barat yang berjumlah 34 

siswa. Data dalam penelitian ini diolah dengan perhitungan statistika untuk memperoleh 

nilai pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar di SDN 03 Limboto 

Barat. Berikut adalah hasil penelitian berupa pengujian normalitas data, uji regresi, uji 

linieritas regresi, uji korelasi, dan uji t.  

Uji Normalitas Data 

Tabel 4.1 Uji Normalitas data 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemandirian_Belaj

ar 
.098 34 .200

*
 .980 34 .771 

Prestasi_Belajar .118 34 .200
*
 .952 34 .146 

Hasil perthitungan kemandirian belajar (Kolmogrov smirnov) menunjukan 

0,200>0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal, sedangkan data Prestasi 

belajar (kolmogrov smirnov) menunjukan 0,200>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Hasil perhitungan data kemandirian belajar (Shafiro wilk) 

menunjukan 0,771>0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal, sedangkan 

data prestasi belajar (shafiro wilk) menunjukan 0,146>0,05, maka dapat disimpulkan 

data berdistribusi normal. 

 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Persamaan regresi linier diperoleh persamaan  ̂              dimana setiap 

kenaikan pada satu satuan skor pada variabel X (Kemandirian belajar) diikuti kenaikan 

variabel Y (Prestasi belajar) sebesar 0,58 dan garis potong variabel Y terhadap X saat 

X=0 adalah 34,96. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai uji regresi  nilai signifikan = 

0,098>0,05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linear secara signifikan antara 

variabel X (kemandirian Belajar) dengan variabel Y (prestasi belajar). 

Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) antara kemandirian belajar dengan 

prestasi belajar siswa (r) adalah 0,852. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa. hasil nilai pearson korelasi 

sempurna, sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai positif berarti semakin 

tinggi kemandirian belajar siswa maka semakin meningkat prestasi belajar siswa. 

Hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa diperolah r = 

0,852 maka koefisien determinasi (r
2
) variabel X (kemandirian belajar) dengan Y 

(prestasi belajar) sebesar 0,852
2 

= 0,7259 x 100% = 72.59%. Dengan demikian dapat 

dikatakan 72,59% prestasi belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan 27,41% 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  Berdasarkan pengolahan data diperoleh harga t sebesar 9,22 sedangkan dari 

taraf distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t = 9,22 ternyata harga thitung 9,22 > t-daftar 

1,69 atau t hitung berada di luar daerah penerimaan Ho, sehigga dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan menerima Ha, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien 

korelasi antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa signifikan atau dapat 

diterima. 
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sesuai dengan hasil penelitian ilmiah, indikator tersebut (variabel X) dapat 

memberikan dampak atau memiliki pengaruh pada variabel Y yaitu prestasi belajar 

siswa yang dilihat dari nilai rata-rata (buku laporan pendidikan) yang optimal. 

Selanjutnya, pengujian koefisien korelasi sederhana yang dimaksudkan adalah untuk 

mengetahui berapa kekuatan atau derajat pengaruh kemandirian belajar dengan prestasi 

belajar siswa. Oleh karena itu, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien 

korelasi r = 0,852  dan koefisien determinasinya r
2
 = 0,852

2 
= 0,7259 x 100% = 72.59%.  

Hal ini mengandung makna bahwa 72,59% variansi yang terjadi pada variabel Y 

prestasi belajar siswa  dapat dituangkan oleh variabel X dengan persamaan regresi Ŷ = 

34,96 + 0,58X dan 27,41% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti, 

sehingga secara tidak langsung hasil penelitian ini masih memberikan kepada orang lain 

untuk melanjukan dengan melakukan peninjauan kembali dari aspek yang lainnya.  

Hasil penelitian ini mendukung kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

dalam melakukan aktivitas belajar, setiap siswa dituntut kemandirian belajarnya. Karena 

adanya sikap kemandirian siswa dapat mencapai hasil belajar atau prestasi belajar yang 

optimal. Hail ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan 

bahwa sebesar 72,59% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar 

siswa. Hal ini berarti bahwa setiap siswa yang ingin memiliki prestasi belajar yang 

tinggi maka harus menciptakan kemandirian dalam belajar. Seperti yang dikemukakan 

oleh Abu Ahmadi (2004:31) berpendapat bahwa kemandirian belajar adalah sebagai 

belajar mandiri, tidak menggantungkan diri pada orang lain, siswa dituntut memiliki 

inisiatif, keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

prestasi belajar. Degan demikian kemandirian belajar merupakan salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi prestasi belajar. 

Prestasi belajar yang tinggi dapat dicapai jika siswa mampu meningkatkan 

kemandirian belajar melalui tindakan yang dilakukan atas kehendak sendiri bukan 

karena kehendak orang lain (adanya tendensi bebas), mampu berfikir dan bertindak 

secara logis, original, berfikir kritis dan bertanggung jawab (Inisiatif), kreatif, progresif, 

ulet, percaya diri, dan adanya perasaan mampu mengendalikan tindakannya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kemandirian 

belajar dengan prestasi belajar siswa dalam bentuk persamaan regresi linear sederhana, 

yakni  ̂                artinya dimana setiap kenaikan pada satu satuan pada 

variabel X (Kemandirian belajar) akan diikuti kenaikan variabel Y (prestasil belajar). 

Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r = 0,852  dengan koefisien determinasi 

r
2
 = 0,852

2 
= 0,7259 x 100% = 72.59%.  

 hasil ini menunjukan bahwa konstribusi kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar adalah  72.59%. sedangkan sisanya 27.41% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh harga t 

sebesar 9,22 sedangkan dari taraf distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t = 1,69 

ternyata harga thitung 9,22 > t-daftar 1,69 atau t hitung berada di luar daerah penerimaan Ho, 

sehigga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima Ha, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara kemandirian belajar dengan prestasi 

belajar siswa signifikan atau dapat diterima. Dengan demikian hipotesis pada penelitian 

ini yang berbunyi “terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar 

siswa di SDN 03 Limboto Barat” dapat diterima. 
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SARAN 

Pada dasarnya kemandirian belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Maka dari itu saran saya bagi guru dan orang tua siswa agar mendorong 

kemandirian belajar siswa. Dengan kemandirian belajar yang tinggi akan meningkat 

pula prestasi belajar siswa. Dengan demikian pula kerjasama antara guru dan orang tua 

siswa pada SDN 03 Limboto Barat untuk lebih memperhatikan faktor-faktor 

peningkatan prestasi belajar khususnya kemandirian belajar siswa. 
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